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ABSTRAK (dalam Bahasa Indonesia) 
Kota Sabang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang memiliki potensi ancaman 
gempa bumi dan tsunami yang tinggi karena berada di dekat zona subduksi aktif Samudra 
Hindia dan jalur Sesar Sumatra. Kondisi tersebut menuntut adanya upaya peningkatan 
kesiapsiagaan masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah sebagai bagian dari 
pengurangan risiko bencana. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi 
simulasi gempa bumi berbasis Drop, Cover, Hold On sebagai media pembelajaran mitigasi 
bencana dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa di SMA Islam Al-Mujaddid Kota Sabang. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan 
melalui wawancara terstruktur dan observasi terhadap 50 siswa kelas XII yang mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan simulasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan 94% siswa memahami bahaya gempa bumi, 98% merasakan 
manfaat simulasi gempa bumi 98% siswa memahami prosedur penyelamatan diri 
menggunakan teknik Drop, Cover, Hold On. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan 
bahwa siswa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai langkah-langkah penyelamatan 
diri, menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap pentingnya mitigasi bencana, serta 
merasa lebih siap menghadapi situasi darurat akibat gempa bumi. Selain meningkatkan 
keterampilan individu, kegiatan simulasi juga mendorong terbentuknya kesadaran kolektif 
mengenai pentingnya budaya keselamatan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, simulasi 
gempa bumi berbasis Drop, Cover, Hold On dapat menjadi media pembelajaran mitigasi 
bencana yang efektif dalam mendukung penguatan Program Sekolah Tangguh Bencana di 
wilayah yang memiliki tingkat ancaman gempa bumi dan tsunami tinggi. 

 

Kata Kunci: mitigasi bencana; gempa bumi; Drop, Cover, Hold On; kesiapsiagaan; Sekolah 
Tangguh Bencana 
 

ABSTRACT  

Sabang City, Aceh Province, is highly vulnerable to earthquakes and tsunamis due to its 
proximity to the active Sunda subduction zone and the Sumatran Fault. This condition highlights 

the importance of strengthening disaster preparedness, particularly in school environments, as 
part of disaster risk reduction efforts. This study aimed to describe the implementation of an 
earthquake simulation based on the Drop, Cover, Hold On technique as a disaster mitigation 
learning medium to improve students' preparedness at SMA Islam Al-Mujaddid Sabang. A 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat risiko bencana geologi 
tertinggi di dunia karena berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama, yaitu 
Lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik [1-2]. Kondisi tersebut menyebabkan 
wilayah Indonesia memiliki frekuensi kejadian gempa bumi yang tinggi, yang pada 
beberapa lokasi berpotensi memicu tsunami. Dampak gempa bumi tidak hanya 
mengakibatkan kerusakan fisik, tetapi juga menimbulkan korban jiwa, gangguan 
psikologis, kerugian ekonomi, serta terganggunya aktivitas Pendidikan [3]. Oleh karena 
itu, upaya pengurangan risiko bencana melalui peningkatan kapasitas masyarakat 
menjadi bagian penting dalam pembangunan berkelanjutan sebagaimana tercantum 
dalam Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030, yang menekankan 
pentingnya pendidikan kebencanaan dan penguatan budaya kesiapsiagaan sejak usia 
sekolah [4-5]. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan strategis dalam membangun budaya 
sadar bencana karena menjadi tempat berlangsungnya proses pembelajaran sekaligus 
lokasi berkumpulnya peserta didik dalam jumlah besar [6]. Di sisi lain, sekolah juga 
termasuk fasilitas publik yang rentan terhadap dampak bencana apabila tidak memiliki 
sistem kesiapsiagaan yang memadai [7]. Program Sekolah Tangguh Bencana (STB) yang 
dikembangkan di Indonesia bertujuan meningkatkan kapasitas warga sekolah dalam 
mengenali ancaman, mengurangi risiko, serta melakukan tindakan penyelamatan diri 
secara cepat dan tepat ketika bencana terjadi [8]. Keberhasilan program tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan mitigasi bencana yang diberikan kepada peserta 
didik melalui metode pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan aplikatif [9]. 

Salah satu bentuk pembelajaran mitigasi bencana yang direkomendasikan secara 
internasional adalah simulasi evakuasi menggunakan teknik Drop, Cover, Hold On (DCH) 
[10-11]. Teknik ini merupakan prosedur penyelamatan diri yang dianjurkan ketika terjadi 
gempa bumi, yaitu menjatuhkan badan ke lantai (drop), berlindung di bawah meja atau 
benda yang kokoh (cover), serta berpegangan hingga guncangan berhenti (hold on) [12]. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis simulasi lebih efektif 
dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan keterampilan praktis, kepercayaan 
diri, dan kesiapsiagaan individu dalam menghadapi situasi darurat. Simulasi 
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung 
(experiential learning), sehingga konsep mitigasi tidak hanya dipahami secara teoritis 
tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata [13-15]. 

descriptive qualitative approach was employed. Data were collected through structured 
interviews and direct observations involving 50 twelfth-grade students who participated in the 
simulation activities. The data were analyzed using descriptive qualitative analysis through 
data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the earthquake 
simulation provided practical learning experiences that enabled students to better understand 
self-protection procedures using the Drop, Cover, Hold On technique. The interviews and 
observations revealed improved understanding of earthquake response procedures, more 
positive attitudes toward disaster mitigation, and greater confidence in responding to 
earthquake emergencies. Furthermore, the simulation fostered collective awareness of the 
importance of developing a culture of safety within the school community. Therefore, Drop, Cover, 
Hold On-based earthquake simulation can serve as an effective disaster mitigation learning 
strategy to support the development of Disaster-Resilient Schools in areas exposed to high 
earthquake and tsunami risks. 

Keyword: Disaster Mitigation; Earthquake; Drop, Cover, Hold On; Preparedness; Disaster-
Resilient School 
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Kota Sabang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang memiliki tingkat 
ancaman gempa bumi dan tsunami yang tinggi. Secara geografis, Sabang berada di bagian 
utara Pulau Sumatra dan berdekatan dengan zona subduksi aktif di Samudra Hindia serta 
sistem Sesar Sumatra yang aktif. Posisi tersebut menyebabkan wilayah ini berpotensi 
mengalami gempa bumi dengan berbagai tingkat magnitudo yang dapat memicu tsunami, 
sebagaimana tercermin dari sejarah kebencanaan Aceh [16]. Kondisi tersebut menuntut 
adanya peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya generasi muda di lingkungan 
sekolah, agar mampu melakukan tindakan penyelamatan diri secara cepat, tepat, dan 
mandiri ketika terjadi bencana. 

Meskipun pendidikan kebencanaan telah mulai diintegrasikan dalam berbagai 
kegiatan sekolah, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan. 
Pembelajaran sering kali lebih berorientasi pada penyampaian materi secara teoritis 
dibandingkan latihan praktis yang melibatkan pengalaman langsung [17]. Akibatnya, 
peningkatan pengetahuan siswa belum selalu diikuti oleh peningkatan kesiapsiagaan dan 
kemampuan mengambil keputusan pada saat keadaan darurat. Selain itu, masih terbatas 
penelitian yang secara simultan mengevaluasi perubahan pengetahuan, sikap, dan 
kesiapsiagaan siswa setelah mengikuti simulasi Drop, Cover, Hold On, khususnya pada 
sekolah menengah atas yang berada di wilayah dengan risiko gempa dan tsunami tinggi 
seperti Kota Sabang. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian empiris 
mengenai efektivitas simulasi sebagai media pembelajaran mitigasi bencana [18]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas 
simulasi gempa bumi berbasis Drop, Cover, Hold On sebagai media pembelajaran mitigasi 
bencana dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesiapsiagaan siswa Sekolah 
Menengah Atas di Kota Sabang. Penelitian ini menggunakan desain pre-test–post-test 
untuk mengevaluasi perubahan sebelum dan sesudah pelaksanaan simulasi. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas 
pembelajaran berbasis simulasi dalam membangun budaya kesiapsiagaan di lingkungan 
sekolah serta menjadi masukan bagi pengembangan Program Sekolah Tangguh Bencana 
di wilayah yang memiliki risiko gempa bumi dan tsunami tinggi 

 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
menggambarkan implementasi simulasi gempa bumi berbasis Drop, Cover, Hold On 

sebagai media pembelajaran mitigasi bencana di SMA Islam Al-Mujaddid Kota Sabang. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai pengalaman siswa selama mengikuti kegiatan simulasi serta persepsi mereka 

terhadap pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi. 
Penelitian dilaksanakan di SMA Islam Al-Mujaddid Kota Sabang, Provinsi Aceh. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi geografis Kota Sabang yang berada di wilayah 
dengan potensi ancaman gempa bumi dan tsunami yang tinggi. Partisipan penelitian 

terdiri atas 50 siswa kelas XII yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan simulasi gempa 
bumi. Seluruh peserta dipilih menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh siswa 
yang mengikuti kegiatan menjadi sumber data penelitian. 

Kegiatan penelitian diawali dengan penyampaian materi mengenai karakteristik 
gempa bumi, potensi ancaman bencana di Kota Sabang, konsep mitigasi bencana, serta 
prosedur penyelamatan diri menggunakan teknik Drop, Cover, Hold On. Setelah 
penyampaian materi, siswa mengikuti simulasi yang dilaksanakan di lingkungan sekolah 

dengan skenario terjadinya gempa bumi. Simulasi dirancang agar siswa mempraktikkan 

secara langsung langkah-langkah penyelamatan diri, mulai dari mengenali tanda 
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terjadinya gempa, melakukan gerakan Drop, Cover, Hold On, hingga proses evakuasi 

menuju titik kumpul yang telah ditentukan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dan observasi. 
Wawancara menggunakan pedoman pertanyaan yang sama kepada seluruh responden 

sehingga informasi yang diperoleh bersifat seragam dan mudah dibandingkan. Pertanyaan 
wawancara mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) pemahaman siswa mengenai bahaya 

gempa bumi dan langkah penyelamatan diri; (2) persepsi siswa terhadap manfaat simulasi 
sebagai media pembelajaran mitigasi bencana; dan (3) kesiapan siswa dalam menerapkan 

teknik Drop, Cover, Hold On apabila terjadi gempa bumi. Observasi dilakukan selama 
kegiatan simulasi berlangsung untuk mengamati partisipasi siswa, ketepatan 
pelaksanaan prosedur penyelamatan diri, serta keterlibatan siswa dalam setiap tahapan 

simulasi. 
Data hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi, jawaban responden dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang 
berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan kesiapsiagaan. Selanjutnya, data disajikan 

dalam bentuk uraian naratif untuk menggambarkan pola jawaban responden. Tahap 
akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan mengenai implementasi simulasi gempa 

bumi sebagai media pembelajaran mitigasi bencana berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil 

wawancara dengan hasil observasi selama pelaksanaan simulasi. Selain itu, seluruh 
proses wawancara menggunakan pedoman pertanyaan yang sama sehingga konsistensi 

data antarresponden dapat terjaga. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Simulasi Gempa Bumi sebagai Media Pembelajaran Mitigasi 
Bencana 

Kegiatan simulasi gempa bumi dilaksanakan di SMA Islam Al-Mujaddid Kota Sabang 
dengan melibatkan 50 siswa kelas XII. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 
mengenai karakteristik gempa bumi, potensi ancaman gempa dan tsunami di Kota 
Sabang, serta pentingnya kesiapsiagaan dalam mengurangi risiko bencana. Selanjutnya, 
siswa diperkenalkan dengan teknik penyelamatan diri Drop, Cover, Hold On sebagai 
prosedur standar yang direkomendasikan ketika terjadi gempa bumi. 

Setelah penyampaian materi, siswa mengikuti simulasi yang dirancang menyerupai 
kondisi terjadinya gempa bumi. Pada tahap ini, siswa diminta mempraktikkan secara 
langsung langkah-langkah penyelamatan diri, mulai dari menjatuhkan badan (drop), 
berlindung di bawah meja atau benda yang kokoh (cover), hingga berpegangan pada 
tempat perlindungan (hold on) sampai guncangan dinyatakan berhenti. Selanjutnya siswa 
diarahkan menuju titik kumpul melalui jalur evakuasi yang telah ditentukan. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa seluruh siswa mengikuti simulasi dengan antusias dan 
mampu mengikuti setiap tahapan kegiatan sesuai arahan fasilitator seperti ditampilkan 
pada Gambar 1. 



27 

 

 
 

Gambar 2.1: Siswa SMA Al Mujadid mempraktikan drop, cover, hold 
 

Pelaksanaan simulasi memberikan pengalaman belajar yang bersifat praktik 
sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai mitigasi bencana, tetapi 
juga memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan penyelamatan diri secara 
langsung. Pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata seperti ini dinilai lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran yang hanya dilakukan melalui ceramah di dalam kelas. 
 
3.2 Pemahaman Siswa terhadap Teknik Drop, Cover, Hold On 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami tujuan 
dan tahapan teknik Drop, Cover, Hold On setelah mengikuti kegiatan simulasi. Siswa 
menjelaskan bahwa tindakan pertama ketika terjadi gempa adalah tetap tenang, segera 
menjatuhkan badan untuk mengurangi risiko terjatuh akibat guncangan, mencari 
perlindungan di bawah meja atau benda yang kuat, kemudian berpegangan hingga 
guncangan berhenti sebelum melakukan evakuasi. Kegiatan evakuasi siswa ditampilkan 
pada Gambar 3.1. 
 

 
 

Gambar 3.1: Siswa SMA Al Mujadid melakukan evakuasi ke luar gedung 
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Selain memahami prosedur penyelamatan diri, siswa juga mampu menjelaskan 
alasan mengapa tidak diperkenankan berlari keluar ruangan ketika guncangan masih 
berlangsung. Mereka menyadari bahwa tindakan tersebut justru meningkatkan risiko 
tertimpa material bangunan atau mengalami cedera akibat kepanikan. Pemahaman ini 
menunjukkan bahwa simulasi tidak hanya meningkatkan kemampuan mengingat 
prosedur, tetapi juga membantu siswa memahami alasan di balik setiap tindakan yang 
dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi, Sebagian besar siswa mampu mempraktikkan teknik 
Drop, Cover, Hold On dengan benar. Beberapa siswa pada awal simulasi masih terlihat 
ragu dalam menentukan posisi berlindung, namun setelah memperoleh arahan dari 
fasilitator mereka dapat mengikuti prosedur dengan lebih tepat. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa latihan secara berulang merupakan bagian penting dalam 
membangun keterampilan penyelamatan diri. Tabel 1.1 menunjukkan frekuensi 
pemahaan, persepsi dan kesiapan siswa dalam mitigasi gempa bumi 

 
Tabel 1: Frekuensi Pemahaman, Persepsi, dan Kesiapan Siswa dalam mitigasi gempa 

bumi 

No. Indikator Kategori 
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

1 
Pemahaman mengenai bahaya gempa 
bumi dan langkah penyelamatan diri 

Sangat 
baik 

30 60 

Baik 17 34 

Cukup 3 6 

Kurang 0 0 
    Total 50 100 

2 
Persepsi terhadap manfaat simulasi 
sebagai media pembelajaran mitigasi 
bencana 

Sangat 
bermanfaat 

38 76 

Bermanfaat 11 22 

Cukup 
bermanfaat 

1 2 

Kurang 
bermanfaat 

0 0 

  

Total 50 100 

3 
Kesiapan menerapkan teknik Drop, 
Cover, Hold On 

Sangat siap 35 70 

Siap 14 28 

Cukup siap 1 2 

Belum siap 0 0 

    Total 50 100 
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3.3 Persepsi Siswa terhadap Kesiapsiagaan Bencana 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan simulasi memberikan pengalaman 

baru bagi sebagian besar siswa. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian siswa mengaku 
belum pernah mengikuti latihan penyelamatan diri saat gempa bumi secara langsung. 
Setelah mengikuti simulasi, siswa merasa lebih memahami tindakan yang harus 
dilakukan apabila terjadi gempa bumi di sekolah maupun di rumah. 
 

 
 

Gambar 3.2: Siswa SMA Al Mujadid menyampaikan pengalaman simulasi 
 

Sebagian besar siswa juga menyampaikan bahwa simulasi membuat mereka lebih 
percaya diri dalam menghadapi situasi darurat karena telah mengetahui langkah-langkah 
penyelamatan diri yang benar. Selain itu, siswa menyatakan bahwa kegiatan praktik lebih 
mudah dipahami dibandingkan penyampaian materi secara teori. Pengalaman mengikuti 
simulasi membantu mereka mengingat prosedur penyelamatan diri dan memahami 
pentingnya tetap tenang ketika terjadi bencana. Gambar 3.3 berikut merupakan distribusi 
pemahaman, persepsi dan kesiapan siswa dalam mitigasi gempa bumi. 

 
 

Gambar 3.3: Distribusi Pemahaman, Persepsi, dan Kesiapan Siswa 
 
Temuan lain menunjukkan bahwa siswa mengharapkan kegiatan simulasi dapat 

dilaksanakan secara berkala serta melibatkan seluruh warga sekolah, termasuk guru dan 
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tenaga kependidikan. Menurut mereka, latihan yang dilakukan secara rutin akan 
meningkatkan kesiapsiagaan seluruh warga sekolah sehingga proses evakuasi dapat 
berlangsung lebih tertib apabila terjadi gempa bumi. 

 
3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simulasi gempa bumi berbasis Drop, Cover, 
Hold On merupakan media pembelajaran mitigasi bencana yang mampu meningkatkan 
pemahaman dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi gempa bumi. Melalui 
pembelajaran yang bersifat praktik, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam 
menerapkan prosedur penyelamatan diri sehingga konsep mitigasi tidak hanya dipahami 
secara teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam bentuk tindakan. 

Pembelajaran berbasis simulasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar melalui pengalaman (learning by doing). Keterlibatan aktif selama simulasi 
membantu siswa mengembangkan kemampuan mengenali situasi darurat, mengambil 
keputusan secara cepat, serta melakukan tindakan penyelamatan diri sesuai prosedur. 
Hal ini menunjukkan bahwa simulasi memiliki peran penting dalam membentuk 
kesiapsiagaan individu, terutama bagi siswa yang berada di wilayah dengan tingkat 
ancaman gempa bumi dan tsunami yang tinggi seperti Kota Sabang. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran mitigasi bencana 
akan lebih efektif apabila dikombinasikan dengan latihan secara berkala. Simulasi yang 
dilakukan secara berulang tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
prosedur penyelamatan diri, tetapi juga membentuk kebiasaan dan respons yang lebih 
cepat ketika menghadapi kondisi darurat. Oleh karena itu, kegiatan simulasi perlu 
diintegrasikan sebagai bagian dari program Sekolah Tangguh Bencana agar budaya 
kesiapsiagaan dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Sebagai wilayah yang berada di dekat zona subduksi aktif dan jalur Sesar Sumatra, 
Kota Sabang memerlukan upaya pengurangan risiko bencana yang tidak hanya berfokus 
pada penyediaan infrastruktur, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia. Sekolah memiliki peran strategis dalam membangun masyarakat yang tangguh 
bencana melalui penyelenggaraan pendidikan mitigasi yang bersifat partisipatif dan 
berorientasi pada praktik. Dengan demikian, implementasi simulasi gempa bumi berbasis 
Drop, Cover, Hold On dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam 
mendukung terwujudnya budaya keselamatan dan Sekolah Tangguh Bencana. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Implementasi simulasi gempa bumi berbasis Drop, Cover, Hold On di SMA Islam Al-
Mujaddid Kota Sabang menunjukkan bahwa pembelajaran mitigasi bencana yang 
dilakukan melalui praktik langsung mampu memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa. Melalui kegiatan simulasi, siswa tidak hanya memahami konsep 
dasar mitigasi bencana, tetapi juga mampu mempraktikkan prosedur penyelamatan diri 
secara tepat ketika terjadi gempa bumi. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan 
bahwa simulasi meningkatkan pemahaman siswa mengenai langkah-langkah 
penyelamatan diri, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan, serta 
membangun rasa percaya diri dalam menghadapi situasi darurat. 

Simulasi yang dilaksanakan secara partisipatif juga mendorong keterlibatan aktif 
siswa dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. Pengalaman belajar melalui praktik 
langsung membantu siswa memahami pentingnya bertindak cepat, tetap tenang, dan 
mengikuti prosedur keselamatan ketika terjadi gempa bumi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa simulasi berbasis Drop, Cover, Hold On dapat menjadi salah satu media 
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pembelajaran mitigasi bencana yang mendukung penguatan budaya keselamatan di 
lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan simulasi gempa bumi perlu dilaksanakan 
secara berkala dan diintegrasikan ke dalam program Sekolah Tangguh Bencana agar 
kesiapsiagaan seluruh warga sekolah dapat terus ditingkatkan. Selain melibatkan siswa, 
pelaksanaan simulasi juga disarankan melibatkan guru, tenaga kependidikan, serta 
instansi terkait sehingga terbentuk sistem kesiapsiagaan sekolah yang lebih komprehensif 
dalam menghadapi ancaman gempa bumi dan bencana lainnya. 
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